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ABSTRAK 

ANANTA PRASASTA. Asosiasi makroalga pada ekosistem lamun di Pulau 

Panjang, Banten. Dibimbing oleh ENDANG SUNARWATI SRIMARIANA dan 

NADYA CAKASANA. 

Pulau Panjang adalah pulau yang terletak di wilayah Teluk Banten dan 

secara administratif termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Serang, Banten. Pulau 

Panjang, Banten memiliki komunitas lamun dan makroalga yang sangat 

memungkinkan adanya asosiasi yang terbentuk. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui dan mempelajari jenis-jenis yang dominan dan asosiasi antara jenis- 

jenis makroalga dengan lamun pada perairan Pulau Panjang, Banten. Pengambilan 

data menggunakan metode transek kuadrat dengan setiap transek berukuran 50 x 50 

cm. Makroalga ditemukan sebanyak 11 spesies yang terdiri dari alga coklat 

(Phaeophyta), alga hijau (Chlorophyta), dan alga merah (Rhodophyta) sedangkan 

lamun ditemukan sebanyak 6 spesies yang terdiri dari spesies Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophilla ovalis, Halodule 

uninervis, dan Syringodium isoetifolium. Kondisi lamun di ST 1 termasuk dalam 

kondisi kurang kaya atau kurang sehat, ST 2 kondisi miskin, dan ST 3 kondisi kaya 

atau sehat. Asosiasi adalah interaksi antara jenis tumbuhan, yang dapat bersifat 

positif yaitu ketika dua jenis sering muncul bersama, atau negatif, ketika 

keberadaan satu jenis diikuti ketidakhadiran jenis lainnya. Asosiasi dianalisis 

menggunakan table kontingensi 2x2 dengan uji Chi-Square untuk menentukan 

pasangan signifikan dan uji Yules’Q untuk arah asosiasi. Hasil asosiasi positif 

terdapat 16 pasangan diantara makroalga dengan lamun dan asosiasi negatif 

terdapat pada spesies makroalga Sargassum hystrix dengan lamun E. acoroides dan 

H. ovalis, serta spesies makroalga Padina testratromatica dengan lamun E. 

acoroides. 

Kata kunci: asosiasi, lamun, makroalga, Pulau Panjang, tabel kontingensi. 



 

ABSTRACT 

ANANTA PRASASTA. Association of macroalgae in Seagrass Ecosystems in 

Pulau Panjang, Banten. Supervised by ENDANG SUNARWATI SRIMARIANA 

and NADYA CAKASANA. 

Pulau Panjang is an island located within the Banten Bay area and is 

administratively part of Serang Regency, Banten. The presence of seagrass and 

macroalgae communities in Pulau Panjang, Banten strongly suggest the possibility 

of associations forming between them. This study aims to identify and examine the 

dominant species and their associations in the waters of Pulau Panjang, Banten. 

Data collection was conducted using the quadrat transect method, with each transect 

measuring 50 x 50 cm. A total of 11 macroalgae species were found, including 

brown algae (Phaeophyta), green algae (Chlorophyta), and red algae (Rhodophyta). 

Meanwhile, 6 species of seagrass were identified Enhalus acoroides, Thalassia 

hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophilla ovalis, Halodule uninervis, and 

Syringodium isoetifolium. The condition of the seagrass in ST 1 is categorized as 

low richness or poor health, ST 2 is categorized as poor, while ST 3 is categorized 

as rich or healthy. Association is an interaction between plant species, which can 

be positive when two species frequently occur together, or negative when the 

presence of one species is followed by the absence of another. Association was 

analyzed using a 2x2 contingency table with the Chi-Square test to determine 

significant pairs and Yules’Q test to determine the direction of association. The 

results showed that 16 positive associations were found between macroalgae and 

seagrass species, while negative associations were found between Sargassum 

hystrix and E. acoroides and H. ovalis, as well as between Padina testratromatica 

and E. acoroides. 

 

Keywords: association, contingency table, macroalgae, Panjang Island, seagrass. 
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